INTISARI

Nia Kurniasih, “Prosedur Pelaksanaan Penilaian Prestasi Kerjgaiiean pada
PT. Multi Garmen Jaya Bandung”, dibawah bimbingendi Haruman

PT. Multi Garmen Jaya Bandung dalam melakukan MFiémii dan
pelatihan pegawai, membutuhkan biaya besar, tebégya ini merupakan
investasi jangka panjang bagi perusahaan dibidargppal, karena pegawai yang
cakap dan terampil akan dapat bekerja lebih efid@mefektif.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengfaidi kasus, yang
berkaitan dengan Prosedur Pelaksanaan Pemberiamtifnisaryawan Pada PT.
Multigarmen Jaya Bandung. Untuk mendapatkan data-dalam penyusunan
laporan praktek kerja ini, penulis menggunakan oaetdeskriptif.

Teknik-teknik yang digunakan untuk memperoleh datkalah sebagai
berikut : Studi Kepustakaan, Studi Lapangan sedamggknik pengumpulan data
dengan menggunakan : Wawancara, Observasi

Hasil kerja praktek yang penulis lakukan tentangsBdur Pelaksanaan
Penilaian Prestasi kerja Kayawan PT. Multi GarmayaJBandung, antara lain :
Tentang Asas dan Tujuan Penilaian Prestasi Kerjgadaan, Penilaian, Periode
Penilaian, Formulir Rencana Sasaran Kerja Karyawanmulir Penilaian, Tata
Cara Penilaian Prestasi Kerja Karyawan, Metode I&ani Kriteria Faktor
Penilaian Prestasi Kerja Karyawan.

Hasil penilaian prestasi kerja karyawan PT. Multar@en Industri
Bandung yang dilakukan oleh pejabat penilai diamitéli rata-rata 5 — 6 (Cukup)
sedangkan nilai 1 — 4 (Kurang) bisa memperoleh ikananilai yaitu menjadi
cukup aslkan karyawan tersebut mau berusaha letikhldgi dalam bekerja dan
memperoleh kecakapan dari faktor-faktor yang dinila

Untuk memperoleh nilai 7 — 8 (Baik) dan nilai 9 8 (Eangat Baik) akan
sangat sulit didapat oleh karyawan PT. Multi Garnhedfustri Bandung karena
nilai tersebut selain dinilai langsung oleh pejapanilai juga harus melaporkan
terlebih dahulu kepada Dewan Direksi PT. Multi Gamindustri Bandung, maka
pejabat penilai mengambil nilai rata-rata dari hpsnilaian yakni 5 — 6 (Cukup).

Hambatan-hambatan yang Dihadapi pada adanya ketetan dalam
penyampaian/pelaporan hasil Penilaian PrestasiaKiégryawan serta Kriteria
Penilaian yang Tidak Diisi sedangkan usaha yangkdKan untuk mengatasi
keterlambatan atas penyampaian / pelaporan hasila@en yaitu sub bidang
sumber daya manusia akan berkoordiansi denganbidang tata usaha untuk
menyampaikan ke pejabat penilai yang bersangkutengan cara ditegur atau
diingatkan yang sifatnya penting, karena sewaktlitw&aryawan yang dinilai
akan menanyakan secara detail tentang nilai yadgmhtnya.

Adapun kesimpulan yang penulis kemukakan yaitios&dur Pelaksanaan
Penilaian Prestasi Kerja Karyawan di PT. Multi GanmJaya Bandung, sudah
berjalan dengan baik, penilaian yang dilakukan besaifat formal dan informal d
penilaian Prestasi Kerja di PT. Multi Garmen Jayand@ung diperlukan untuk
lebih memotivasi karyawan untuk menghilangkan kesetan kinerja



